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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit di Indonesia. 

Faktor-faktor tersebut meliputi perencanaan audit, audit tenure, dan kualitas audit 

tools. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis bagaimana faktor-

faktor tersebut berinteraksi dan saling mempengaruhi dalam konteks praktik audit 

modern. Metode penelitian yang digunakan adalah survei terstruktur yang akan 

didistribusikan kepada auditor di kantor akuntan publik yang menjadi bagian dari 

sampel. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam pembahasan sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa perencanaan audit, audit tenure, dan audit tools 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana praktik audit yang berkualitas 

dapat dicapai dan dipertahankan dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks di 

Indonesia. Untuk meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya, beberapa saran berikut 

dapat dipertimbangkan perluasan sampel auditor dengan melibatkan auditor dari 

kementerian atau auditor eksternal di luar DKI Jakarta atau wilayah yang lebih luas 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

   

Kata Kunci: Kualitas Audit, Perencanaan Audit, Audit Tenure, Audit Tools 

 

 

ABSTRACT 

 

This study examines the factors that influence audit quality in Indonesia. These factors 

include audit planning, audit tenure, and audit tool quality. The study aims to uncover 

and analyze how these factors interact and influence each other in the context of 

modern audit practices. The research method used is a structured survey that will be 

distributed to auditors in public accounting firms that are part of the sample. The 

collected data is analyzed using statistical software. Based on the analysis results that 

have been carried out in the previous discussion, it can be concluded that audit 

planning, audit tenure, and audit tools have a significant impact on audit quality. The 

results of this study are expected to provide valuable insights into how quality audit 

practices can be achieved and maintained in the increasingly complex business 

environment in Indonesia. The researcher's suggestion is that further research can be 

expanded with auditors within the ministry or external auditors outside DKI Jakarta 

or a wider area to represent the actual situation. 

   

Keywords:  Audit Quality, Audit Planning, Audit Tenure, Audit Tools   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebuah laporan keuangan bertujuan untuk dapat memberikan informasi kepada 

para pemangku kepentingan dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Atas dasar hal 

tersebut kredibilitas suatu laporan keuangan menjadi sangat penting. Oleh karena itu, 

akuntan publik mempunyai peran penting dalam peningkatan kualitas dan kredibilitas 

informasi keuangan atau laporan keuangan (IAPI, 2020). Kualitas audit yang tinggi 

akan menghasilkan opini audit yang wajar dan terpercaya, sehingga menumbuhkan 

keyakinan para pemangku kepentingan terhadap kewajaran informasi keuangan yang 

disajikan perusahaan. Namun, industri audit dihadapi dengan tantangan yang semakin 

kompleks dan beragam. Sehingga perlu dilakukannya upaya meningkatkan kualitas 

audit. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan investigasi dampak faktor-faktor 

penting terhadap kualitas audit. 

Proses audit dapat menggunakan resiko sebagai dasar untuk prosedur 

pengumpulan bukti audit. Untuk dapat melakukan audit yang efektif berdasarkan 

risiko yang ada, maka dari itu sebuah perencanaan audit sangatlah penting untuk dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas. Dalam perencaan audit juga harus memahami 

risiko-risiko bisnis klien serta hal-hal penting yang menyangkut dalam tahapan 

perencanaan audit agar terlaksana dengan efektif dan efisien (Nurrohmah & F, 2016). 

Perencanaan audit juga didefinisikan sebagai pengembangan dari program audit yang 

memiliki biaya efektif untuk memperoleh bukti yang kompeten (Martono S. , 2014). 

Perencanaan audit yang baik dapat membantu auditor dalam mengidentifikasi risiko-

risiko audit yang signifikan dan mengalokasikan sumber daya audit dengan tepat. 

Dalam merencanakan penugasan audit, auditor menetapkan sasaran, ruang lingkup, 

metodologi, dan alokasi sumber daya. Auditor wajib mendokumentasikan rencana 

audit untuk setiap penugasan audit. Sehingga Perencanaan audit ini akan berpengaruh 

terhadap kualitas audit itu sendiri. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

(Larasati & Laksito, 2019) berkesimpulan bahwa, untuk dapat menghasilkan 

perencanaan audit yang memadai maka dibutuhkan kompetensi auditor   untuk 

meningkatkan kinerja auditor dalam melaksanakan tahapan-tahapan   perencanaan   

dalam audit. 
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Sebuah audit yang dilakukan oleh kantor akuntan publik, adalah hasil dari 

adanya perjanjian audit antara klien dan juga kantor akuntan publik. Sebuah proses 

audit akan sangat dipengaruhi dengan permintaan dari kliennya, salah satunya adalah 

masa perikatan audit atau audit tenure. Sehingga sebuah perencanaan audit juga akan 

dipengaruhi oleh berapa lama masa perikatan auditnya. Umumnya sebuah kualitas 

audit akan cenderung kurang berkualitas apabila masa perikatan auditnya terlalu 

pendek, sehingga auditor gagal untuk dapat mengumpulkan bukti audit yang material. 

Berlaku sebaliknya apabila terlalu lama maka akan mengakibatkan sebuah proses audit 

sangat tidak efektif. Sebuah penelitian menemukan bahwa kualitas audit meningkat 

apabila masa perikatan audit antara kantor akuntan publik dan clientnya dibatasi 

(Resza, Koeswayo, & Devano, 2023). Hal ini mengakibatkan munculnya beberapa 

peraturan yang mengantur tentang berapa lama sebuah Perusahaan dapat 

menggunakan auditor yang sama. Munculnya rotasi auditor dikarenakan masa 

perikatan antara klien dengan auditor yang terlalu panjang atau pendek sehingga 

mempengaruhi kualitas audit auditor. 

Seiring dengan perkembangan zaman, proses audit yang dilakukan oleh auditor 

mulai dibantu dengan adanya perangkat lunak yang terintegrasi atau audit tools. 

Penggunaan audit tools terutama dalam konteks teknologi audit yang berkembang, 

dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi audit. Audit tools dapat membantu auditor 

untuk mengumpulkan dan menganalisis bukti audit, serta dapat membantu auditor 

dalam menyelaraskan tujuan audit dari awal prosesnya sehingga dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih berkualitas. Implementasi teknologi ini memastikan 

bahwa setiap transaksi atau catatan audit tercatat secara aman dan transparan, 

menciptakan jejak audit yang dapat diverifikasi dengan mudah (Okinaldi & Aziza, 

2024). Sehingga sebuah audit yang dilakukan dengan menggunakan audit tools maka 

seorang auditor akan sangat dimudahkan proses auditnya untuk dapat menghasilkan 

kualitas audit yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian pendahuluan yang telah dibahas diatas, dapat dilihat 

sebagian besar menekankan tentang pengaruh perencanaan audit, audit tenure dan 

audit tools terhadap kualitas audit. Maka dari itu penulis bermaksud untuk dapat 

melihat hasil penelitiannya untuk dapat membantu para-auditor meningkatkan kualitas 

audit mereka menggunakan variabel yang penulis gunakan. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka rumusan masalah 

yang dapat diangkat adalah 1) Bagaimana perencanaan audit yang memadai dapat 

memengaruhi kualitas audit dalam praktik audit modern, khususnya dalam 

mengidentifikasi risiko-risiko audit yang signifikan dan mengalokasikan sumber daya 

audit dengan tepat?; 2) Bagaimana audit tenure dalam audit berperan dalam 

memastikan kualitas audit yang tinggi dan sejauh mana pengendalian mutu ini mampu 

mengatas tantangan dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks di Indonesia? 3) 

Apakah penggunaan audit tools memiliki dampak yang signifikan pada peningkatakan 

kualitas audit dalam perusahaan-perusahaan Indonesia, dan dalam hal ini, bagaimana 

pengaruhnya pada efisiensi dari akurasi audit? 

 

1.3. Tujuan Analisis 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas dan pentingnya isu-isu yang telah 

diuraikan pada bagian sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengungkap dan menganalisis bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dan 

saling mempengaruhi dalam konteks praktik audit modern. Diharapkan temuan 

penelitian ini dapat memberikan panduan yang lebih baik untuk praktisi audit, kantor 

akuntan publik, dan regulator dalam upaya mereka untuk memastikan laporan 

keuangan yang akurat dan terpercaya di masa depan. 
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